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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan Cinderella Complexyang dialami oleh ketiga partisipan yaitu SR, FW,
SFsesuai dengan faktor penyebab timbulnya Cinderella Complex. Melibatkan
beberapa unsur seperti perlakuan dalam keluarga, dan perlakuan dalam lingkungan
masyarakat, hal itu terlihat pada ketiga partisipan yang melibatkan unsur tersebut
dalam penyebab timbulnya Cinderella Complex. Timbulnya Cinderella Complexpada
ketiga partisipan yang menjalani hubungan jarak jauh dengan pasangannya terjadi
karena adanya dorongan dari dalam dan dari luar diri yang mencakup ke pikiran dan
perasaan partisipan. Beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri partisipan
pada lingkungan dan teman sekitarnya seperti faktor pemberian pertolongan yang
berlebihan pada perempuan, dan stereotip wanita sebagai kaum kelas dua dalam
masyarakat. Pada partisipan SR, FW, dan SF faktor perlakuan dalam keluarga,
lingkungan dan budaya yang mempengaruhi timbulnya Cinderella Complex tersebut

Adapun tingkat partisipan yang kesulitan dalam menghadapi masalah dalam
menjalani hubungan jarak jauh dengan pasangannyadari tinggi sampai rendah, pada
partisipan SF terlihat kesulitan dalam mengembangkan dirinya sendiri, seperti
kurangnya rasa percaya diri akan kemampuannya. Selain itu partisipan juga kesulitan

dalam menyelesaikan kesulitan atau hambatan yang datang. Pertolongan yang terus
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diberikan pada pasangan SF membuat partisipan kesulitan dalam mengembangkan
dirinya dan menyebabkan kurangnya rasa percaya diri akan kemampuannya. Hal ini
lah yang membuat partisipan SF mengalami kesulitan ketika menghadapi situasi atau
kondisi yang tidak biasa. Pada partisipan kedua yang memiliki kesulitan dalam
mengembangkan dirinya yaitu partisipan FW. Perasaan takut akan kesalahan ketika
mengambil suatu keputusan tertentu membuat partisipan memilih untuk menutup diri
dan membatasi diri dengan lingkungan. Selain itu terbiasa meminta pendapat kepada
pasangan juga membuat partisipan merasa tidak percaya diri akan pilihannya sendiri
sehingga partisipan merasa ragu-ragu dalam mengambil suatu keputusan tertentu.

Pada partisipan pertama yang memiliki kesulitan dalam mengatasi kesulitan
yang ada yaitu partisipan SR. Perasaan takut dengan menjalani hubungan jarak jauh
dengan pasangannya membuat partisipan merasa tidak berdaya ketika jauh dari
pasangannya, selain itu partisipan juga bukan orang yang mudah percaya dengan
keputusannya sendiri sehingga ia selalu menanyakan pendapat dari pasangannya.
Perbedaan situasi yang tidak biasanya, membuat partisipan kesulitan dalam
mengambil sikap untuk menghadapi dan melewati setiap tantangan yang ada. Kondisi
yang berbeda ketika berada dekat dengan pasangan dan jauh dari pasangan inilah
membuat partisipan sedikit kesulitan dalam menghadapi hambatan yang datang.

Dari sekian banyak faktor penyebab masalah yang dihadapi oleh ketiga
partisipan dalam menjalani hubungan jarak jauh dengan pasangannya, faktor
perlakuan dalam keluargainilah yang sangat mempengaruhi individu atau wanita

mengalami Syndrom Cinderella Complex. Perbedaanperlakuan dalam keluargalah,
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menjadi permasalah kedua pada timbulnya Cinderella Complex. Selain itu
masalahperlakuan dalam lingkungan masyarakat, seperti memberikan bantuan yang
berlebihan kepada wanita membuat wanita menganggap sebagai individu yang harus
di jaga dan di tolong. Terlihat ketika mengalami masalah awal dalam menjalani
hubungan jarak jauh dengan pasanganya, meminta bantuan pada teman terdekatnya
untuk mengatasi kesulitan yang ada dan akhirnya pindah dan ikut bersama
pasangannya merupakan pilihan awal bagi partisipan dalam menenangkan diri dan
mencari jalan keluar untuk menyelesaikan masalah. Selain itu faktor lingkungan
pertemanan juga mendukung partisipan dalam menjalani hubungan jarak jauh dengan
pasangannya. Hal itu terlihat ketika partisipan kesulitan dalam menyelesaikan
hambatan dan masalah yang datang , partisipan mendapatkan pertolongan dari teman
dekatnya untuk membantu nya dalam menyelesaikan kesulitan tersebut.

Berbagai cara yang dilakukan oleh ketiga partisipan dalam menjalani
hubungan jarak jauh dengan pasangannya yaitu mencoba untuk bercerita dengan
pasangannya. Mengabaikanapa yang tidak penting dan tidak memiliki hubungan
dengannya, menutup diri, serta belajar memahamisituasi dan keadaan yang ada di
sekitar. Bertanya pada teman yang lebih memahamitentang suatu hal, mengharapkan
bantuan dan pertolongan dari teman yang sudah di percaya, dan belajar dari

pengalaman yang pernah dialami sebelumnya.

B. Saran
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a. Bagi penelitian selanjutnya mengenaiSyndrom Cinderella Complex pada
wanita yang menjalani hubungan jarak jauh dengan pasangannya diharapkan
ketika melakukan observasi lapangan dapat dilaksanakan dalam jangka waktu
yang lebih lama, karena observasi yang dilakukan dalam waktu singkat
mendapatkan hasil yang kurang maksimal.

b. Penelitian tentang Syndrom Cinderella Complexselanjutnya diharapkan dapat
meneliti tentang bagaimana proses terjadinya Cinderella Complex pada
awalnya, sehingga pada penelitian selanjutnya bisa dihubungkan dengan cara

timbulnya Syndrom Cinderella Complex.
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